I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Direktorat Perbenihan Hortikultura (2014) bahwa benih adalah
sarana utama hortikultura yang tidak dapat digantikan oleh sarana lain. Oleh sebab
itu, penggunaan benih bermutu merupakan suatu keharusan. Untuk memperoleh
benih bermutu tidaklah mudah, karena prosesnya sangat dipengaruhi oleh banyak
faktor baik dari dalam benih itu sendiri maupun faktor di luar benih (lingkungan).

Salah satu faktornya yaitu masih rendahnya perhatian terhadap benih. Seolah-
olah benih itu hanya merupakan sekumpulan biji yang dapat diambil atau
diperoleh dimana saja dan kapan saja kemudian ditanam, tanpa memperhatikan
apa makna dari benih. Apabila orang sudah mengetahui dan memahami apa
makna benih, tentunya orang tidak akan gegabah mengambil biji tanaman
sembarangan untuk disamakan dengan benih. Secara filosofis sudah jelas bahwa
biji tidak harus memiliki daya hidup (viabilitas), sedangkan benih mutlak harus
memiliki daya hidup karena akan ditanam kembali (Sudjindro, 2009).

Selain rendahnya perhatian terhadap benih, faktor untuk memperoleh benih
buncis bermutu yaitu teknik budidaya. Permasalahan teknik budidaya umumnya
banyak dijumpai pada faktor pemeliharaan, panen, dan pascapanen. Pemeliharaan
tanaman pada umumnya terkendala oleh keterbatasan pupuk dan kelebihan atau
kekurangan air. Sedangkan dalam hal panen dan pascapanen sering terkendala
oleh keterbatasan peralatan panen dan prosesing benih. Kadangkala juga
terkendala adanya hujan yang tiba-tiba turun pada saat benih sudah kering di
lapangan atau justru pada saat penjemuran (Sudjindro, 2009). Menyediakan benih
buncis bermutu perlu teknik budidaya yang baik dan benar, pemilihan teknologi
yang tepat, penggunaan benih yang baik, dan pemeliharaan yang tepat.

Budidaya tanaman buncis tentunya harus menggunakan varietas unggul yang
memiliki benih yang baik dan benar. Untuk pengembangan suatu komoditas harus
menggunakan varietas yang sudah dilepas oleh pemerintah. Selain itu benih yang
akan digunakan harus baik dan benar. Benih yang baik adalah benih yang
memiliki mutu fisik dan fisiologis yang tinggi artinya, benih tersebut secara fisik

bersih, tidak cacat, ukurannya seragam, warna seragam, dan secara fisiologis



memiliki viabilitas yang tinggi (daya berkecambah dan vigor). Benih dikatakan
benar apabila benih tersebut memiliki mutu genetik tinggi, artinya benih tersebut
harus murni dan jelas identitasnya sesuai dengan deskripsi varietas tersebut
(Sudjindro, 2009).

CV. Aura Seed Indonesia merupakan salah satu perusahaan benih yang telah
menghasilkan bermacam-macam varietas unggul tanaman hortikultura salah satu
varietas unggul yaitu tanaman buncis varietas Mustika. Lokasi CV. Aura Seed
Indonesia terletak di wilayah yang cocok dengan syarat tumbuh tanaman buncis,
ketersedian lahan yang luas, tempat yang strategis serta fasilitas yang lengkap
dapat mendukung teknik budidaya tanaman buncis hingga menghasilkan varietas
benih yang unggul. Dilihat dari permasalan di atas maka penulis bertujuan untuk
mempelajari kegiatan budidaya untuk produksi benih tanaman buncis (Phaseolus
vulgaris L.) di CV. Aura Seed Indonesia.

1.2 Tujuan

1. Tujuan Umum
Adapun tujuan umum dari Praktik Kerja Lapang (PKL) ini yaitu :
a. Memperluas wawasan mahasiswa pada lingkungan dunia kerja.
b. Belajar menerapkan ilmu yang didapat dari bangku kuliah dengan
kenyataan kondisi lapang yang sebenarnya.
c. Praktik kerja mengenai teknik budidaya tanaman buncis di CV. Aura Seed
Indonesia.
2. Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus dari Praktik Kerja Lapang (PKL) ini yaitu :
a. Mahasiswa diharapkan mengetahui teknik budidaya tanaman buncis.
b. Mahasiswa diharapkan mampu memahami dan melakukan teknik
budidaya tanaman buncis di CV. Aura Seed Indonesia.
c. Melatih mahasiswa menyesuaikan diri dalam dunia kerja di CV. Aura

Seed Indonesia.



1.3 Manfaat

1. Manfaat Bagi Mahasiswa

C.

Memperoleh informasi yang tidak didapat selama di bangku perkuliahan.
Mahasiswa dapat mengaplikasikan dan meningkatkan ilmu yang
diperoleh.

Memperoleh pengalaman dan meningkatkan keterampilan kerja.

2. Manfaat Bagi Universitas

a.

Terjadinya kerjasama yang baik antara Universitas dan CV. Aura Seed
Indonesia.
Universitas dapat meningkatkan kualitas lulusan melalui pengalaman kerja

magang.

3. Manfaat Bagi Institusi

a.

Adanya kerjasama antara dunia pendidik dengan dunia industri atau
perusahaan, sehingga perusahaan lebih dikenal oleh kalangan akademis.
Adanya kritik yang membangun bagi perusahaan yang diberikan oleh

mahasiswa yang melakukan praktik kerja lapang.



